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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: pengaruh konsep diri, cara belajar, aktivitas belajar, 
pemanfaatan media pembelajaran, dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
IPS pada mata pelajaran ekonomi di MAN 3 Padang. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Pertama konsep diri berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar, Kedua cara belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar, Ketiga aktivitas belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Keempat 
pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh negatif signifikan terhadap prestasi belajar. Kelima 
fasilitas belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. Keenam konsep diri, cara 
belajar, aktivitas belajar, pemanfaatan media pembelajaran, dan fasilitas belajar secara bersama- 
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.  
 
Kata kunci : Konsep Diri, Cara Belajar, Aktivitas Belajar, Pemanfaatan Media Pembelajaran, 

Fasilitas Belajar 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze: the influence of self-concept, learning methods, learning activities, 
utilization of learning media, and learning facilities on the learning achievement of students in class 
XI social studies in economic subjects at MAN 3 Padang. The research method used is 
quantitative method. The results showed that: First, self-concept has a significant effect on learning 
achievement, Second, how to learn has a significant effect on learning achievement, Third, 
learning activities have a significant effect on learning achievement. Fourth, the utilization of 
learning media has a significant negative effect on learning achievement. Fifth, learning facilities 
have no significant effect on learning achievement. Sixth, self-concept, learning methods, learning 
activities, utilization of learning media, and learning facilities together (simultaneously) have a 
significant effect on learning achievement.  
 
Keywords : Self-concept, Learning Methods, Learning Activities, Learning Media Utilization, 

Learning Facilities 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan suatu negara sangat dipengaruhi oleh pendidikan,sebab pendidikan 

diyakini menjadi investasi terbaik dan aspek paling mendasar bagi kemajuan bangsa. Melalui 
dunia pendidikan, diharapkan mampu menciptakan generasi yang berkuliatas dalam segala aspek 
kehidupan agar mampu menghadapi persaingan di zaman globalisasi yang berkuliatas dalam 
segala aspek kehidupan agar mampu menghadapi persaingan di zaman era globalisasi. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada bulan februari 2024 dii MAN 3 
Padang, ada beberapa permasalahan yang ditemukan diantaranya masih rendahnya prestasi 
belajar siswa. Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh dan tampak nyata pada setiap 
siswa berupa penambahan pengetahuan, timbulnya pengalaman baru dan perubahan tingkah laku 
dimana menurut Kompri (2015:43) prestasi belajar adalah suatu usaha atau kegiatan anak untuk 
menguasai bahan-bahan pelajaran yang diberikan guru di sekolah.Menurut Sari & Wibowo (2021 : 

mailto:nellibustami01@gmail.com


ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 36440-36446 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 36441 

 

237) prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidik terhadap proses dan hasil belajar siswa yang 
menggambarkan penguasaan siswa atas materi pelajaran atau perilaku yang relatif menetap 
sebagai akibat adanya proses belajar yan g dialami siswa dalam jangka waktu tertentu. Menurut 
Zagoto (2020 141-142) prestasi belajar adalah hasil yang di capai setelah melalui dan melakukan 
proses kegiatan belajar mengajar. Setiap kegiatan pembelajaran diharapkan untuk dilakukan 
dengan baik agar menghasilkan pembelajaran yang maksimal.  

Masih rendahnya konsep diri siswa dalam belajar, terlihat dari rendahnya siswa dalam 
mengerjakan soal-soal ekonomi dengan pikiran sendiri, kurangnya siswa membersihkan 
lingkungan sekolah dengan cara bersama- sama, dan masih adanya sampah yang berserakan 
didalam kelas. Menurut Rohmat (2018:76) konsep diri merupakan bagian penting dalam 
perkembangan pribadi seseorang. Menurut Bruns dalam Slameto (2013:182) konsep diri 
merupakan mengenai keadaan diri sendiri yang relatif sulit diubah. Konsep diri tumbuh dari 
interaksi seseorang dengan orang-orang lain yang berpengaruh dalam kehidupan biasanya orang 
tua, guru dan teman-teman. Menurut Desmita (2014:164) menyatakan: “konsep diri adalah 
gagasan tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang 
terhadap dirinya sendiri. Masih rendahnya cara belajar siswa dalam belajar, terlihat dari rendahnya 
siswa dalam mengulangi pelajaran ekonomi di rumah. Menurut Juli Hidayati (2013:37) cara belajar 
setiap siswa berbeda-beda disesuaikan dengan kemampuan berfikir setiap anak. 

Masih rendahnya aktivitas belajar siswa dalam belajar, terlihat dari rendahnya siswa dalam 
memperhatikan guru saat menerangkan materi pembelajaran di kelas, siswa kurang terlibat aktif 
berdiskusi saat belajar ekonomi. Menurut Sadirman (2013 : 96) “aktivitas merupakan prinsip atau 
asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar-mengajar”. Menurut Sri Septiyaningsih (2017: 
268) aktivitas belajar disebut juga belajar aktif, karena saat proses pengondisian kelas 
menggunakan pembelajaran aktif sehingga dapat membuat siswa lebih mandiri. 

Masih rendahnya pemanfaatan media pembelajaran dalam belajar, terlihat dari rendahnya 
siswa tertarik untuk belajar dengan menggunakan media pembelajaran. Menurut Menurut Suryani 
(2018:4) bahwa media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu 
meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke 
penerima pesan belajar (siswa). Menurut Kompri 2017: 83) media pembelajaran adalah berbagai 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. 

Masih rendahnya fasilitas belajar dalam belajar, terlihat dari rendahnya siswa dalam 
penyusunan meja dan kursi kurang tertata rapi dan dapat digunakan dengan baik. Menurut 
Dwiyanti (2022: 4) fasilitas merupakan kelengkapan belajar yang harus tersedia baik disekolah 
maupun dirumah guna menunjang kebutuhan yang diperlukan peserta didik. Menurut Slameto 
(2013:249) prasarana meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, 
ruang kesenian, dan peralatan olahraga. Sarana pembelajaran meliputi buku pembelajaran, buku 
bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah, dan berbagai media pengajaran yang lain. Menurut 
Gusmala (2023: 3) proses belajar mengajar disekolah akan berjalan lancar bila ditunjang dengan 
fasilitas memadai. Menurut Subroto (2020: 15) fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat 
memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha dapat berupa benda – benda maupun 
uang. 

  
METODE 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan penelitian asosiatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsep diri, 
cara belajar, aktivitas belajar, pemanfaatan media pembelajaran, fasilitas belajar, terhadap 
prestasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran ekonomi di MAN 3 Padang. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS di MAN 3 Padang. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah Stratified Random Sampling dihitung berdasarkan strata berdasarkan 
tingkat pendidikan orang tua. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesionel (angket) dengan pengujian analisis regresi berganda. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis data deskriptif dan induktif dengan bantuan program SPSS dan 
Eviews versi 16.0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak. Berikut hasil uji normalitas. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 N Skewness Kurtosis 

Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

Unstandardized Residual 70 .314 .287 -.429 .566 

Valid N (listwise) 70     

Sumber  : Olahan Data Primer, 2024 
 

Berdasarkan tabel diatas nilai Jerquer-Bera ≤ 𝑋 2 tabel maka nilai residual terstandarisasi 
dinyatakan berdistribusi normal. Untuk menghitung nilai statistic Jerquer-Bera (JB) digunakan 
rumus sebagai berikut : 

JB = 𝑛 (
𝑠2

6
+

(𝐾−3)2

24
) 

JB = 70 (
0,3142

6
+

(−0,429−3)2

24
) 

JB = 70 (0,0164326666666) + (0,489918375) 
JB = 70 (0,5063510416666) 
JB = 35, 444 
  

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai statistic Jerque- Bera (JB) sebesar 35,444 

sedangkan nilai 𝑋 2 tabel dengan nilai df : 0,05 adalah 83,675  . Karena nilai statistic Jerque-Bera 

(JB) 35,444 ≤ nilai 𝑋 2 83,675 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai residual 
berdistribusi secara normal. 
 
Uji Hipotesis 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

No Variabel Independen 
(X) 

Keseluruhan Pendidikan Tinggi Pendidikan Rendah 

Koefise
n 

T hitung Koefisie
n 

T 
Hitung 

Koefisien T 
Hitung 

1 Konsep Diri (X1) 0,096 2,152 0,116 1,280 0,084 1,314 

2 Cara Belajar (X2) 0,115 2,725 0,234 1,969 0,095 1,610 

3 Aktivitas Belajar (X3) 0,053 1,745 -0,017 -0,217 0,115 2,025 

4 Pemanfaatan Media 
Pembelajaran (X4) 

-,064 -1,996 -0,053 -0,910 -,035 -,716 

5 Fasilitas Belajar (X5) -,106 -2,217 -0,129 -1,151 -,109 -1,694 

Sumber  : Olahan Data Primer, 2024 
 
Berdasarkan hipotesis pertama terdapat pengaruh signifikan antara konsep diri (X1) 

terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 Padang, dengan nilai koefisien adalah 
0,096 dengan t hitung < t tabel (2,152 > 1,66901) dan nilai signifikan 0,035 < 0,05 artinya konsep 
diri berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 Padang. Dengan 
demikian Hₒ ditolak dan Hₐ diterima. Konsep diri lebih besar pengaruhnya terhadap prestasi 
belajar dari golongan orang tua pendidikan tinggi. Ini menunjukkan bahwa siswa yang berasal dari 
orang tua yang berpendidikan tinggi konsep dirinya lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
berasal dari orang tua yang berpendidikan rendah. 

Berdasarkan hipotesis kedua terdapat pengaruh signifikan antara cara belajar (X2) 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 Padang. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t 
hitung sebesar. 2.725 > t tabel sebesar 1,66901 sedangkan nilai signifikan sebesar 0,008 < 0,05 
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artinya cara belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 
Padang. Dengan demikian Hₒ  ditolak Hₐ diterima. Cara belajar lebih besar pengaruhnya terhadap 
prestasi belajar dari golongan orang tua pendidikan tinggi. Ini menunjukkan bahwa siswa yang 
berasal dari orang tua yang berpendidikan tinggi cara belajarnya lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa yang berasal dari orang tua yang berpendidikan rendah. 

Berdasarkan hipotesis ketiga terdapat pengaruh signifikan antara aktivitas belajar terhadap 
prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 Padang. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t hitung 
sebesar 1.745 < t tabel sebesar 1,66901 sedangkan nilai signifikan sebesar 0,086 > 0,05 artinya 
aktivitas belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 
3 Padang. Dengan demikian Hₒ ditolak Hₐ diterima. Aktivitas belajar lebih besar pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar dari golongan orang tua yang berpendidikan tinggi. Ini menunjukkan 
bahwa siswa yang berasal dari orang tua yang berpendidikan tinggi prestasi belajarnya lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang berasal dari orang tua yang bependidikan rendah. 

Berdasarkan hipotesis keempat terdapat pengaruh negatif signifikan antara pemanfaatan 
media pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 Padang. Dari tabel 
diatas dapat dilihat nilai t hitung sebesar -1.996 < t tabel sebesar 1,66901 sedangkan nilai 
signifikan sebesar 0,050 < 0,05 artinya pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh negatif 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 Padang. Dengan demikian Hₒ 
ditolak Hₐ diterima. Pemanfaatan media pembelajaran lebih besar pengaruhnya terhadap prestasi 
belajar dari golongan orang tua pendidikan tinggi. Ini menunjukkan bahwa siswa yang berasal dari 
orang tua yang berpendidikan tinggi Pemanfaatan media pembelajarannya lebih lengkap 
dibandingkan dengan siswa yang berasal dari orang tua yang berpendidikan rendah. 

Berdasarkan hipotesis kelima terdapat pengaruh negatif signifikan antara fasilitas belajar 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 Padang. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t 
hitung sebesar. -2.217 < t tabel sebesar 1,66901 sedangkan nilai signifikan sebesar 0,030 < 0,05 
artinya fasilitas belajar berpengaruh negatif signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS 
di MAN 3 Padang. Dengan demikian Hₒ ditolak Hₐ diterima. Ini menunjukkan bahwa siswa yang 
berasal dari orang tua yang berpendidikan tinggi fasilitas belajarnya lebih lengkap dibandingkan 
dengan siswa yang berasal dari orang tua yang berpendidikan rendah. 

Berdasarkan hipotesis keenam pengaruh secara simultan atau bersamasama antar 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dapat dilihat dari hasil pengolahan data menggunakan 
SPSS menunjukan bahwa nilai F hitung 3,709 > F tabel 2,36 dan nilai signifikan 0,000<0,05. 
Dengan demikian dapat dikatakan variabel konsep diri, cara belajar, aktivitas belajar, pemanfaatan 
media pembelajaran, dan fasilitas belajar secara bersama- sama (simultan) berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar yang berarti Hₒ ditolak Hₐ diterima.  
 
Koefesien Determinasi  

Uji koefesien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontrebusi yang diberikan 
variabel X terhadap variabel Y. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan ditemukan ringkasan 
hasil seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini : 

 
Tabel 3. Hasil Uji Analisi Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .474a .225 .164 1.46262 

a. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X3, X2 

Sumber  : Olahan Data Primer, 2024 
  

Berdasarkan hasil pada tabel diatas pada tabel model summary diperoleh hasil nilai R 
Square sebesar 0,225 yang artinya 22,5% demikian dapat disimpulkan bahwa perubahan pada 
variabel dependen (prestasi belajar) dapat dipengaruhi oleh variabel independen (konsep diri, cara 
belajar, aktivitas belajar, pemanfaatan media pembelajaran, dan fasilitas belajar) sedangkan 
sisanya sebesar 77,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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Uji F Uji  
Digunakan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama variabel konsep diri, cara 

belajar, aktivitas belajar, pemanfaatan media pembelajaran, dan fasilitas belajar terhadap prestasi 
belajar siswa di peroleh nilai F tabel = 2,36 dengan uraian dibawah ini : 
 

 Tabel 4. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 39.674 5 7.935 3.709 .005b 

Residual 136.912 64 2.139   

Total 176.586 69    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X5, X1, X4, X3, X2 

Sumber: Olahan Data Primer, SPSS,2024 
 

Hal ini berarti H₀ ditolak Hₐ diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel 
konsep diri, cara belajar, aktivitas belajar, pemanfaatan media pembelajaran, dan fasilitas belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. 
 
Uji t 

Hasil uji statistik uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara induvidual dalam menerangkan variabel dependen. Seperti yang terlihat pada 
tabel dibawah ini :  
 

Tabel 5. Hasil Uji F 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 
79.47

5 
1.473  53.962 .000 

Konsep Diri (X1) .096 .045 .269 2.152 .035 

Cara Belajar (X2) .115 .042 .415 2.725 .008 

Aktivitas Belajar (X3) .053 .030 .247 1.745 .086 

Pemanfaatan Media 
Pembelajaran (X4) 

-.064 .032 -.271 -1.996 .050 

Fasilitas Belajar (X5) -.106 .048 -.347 -2.217 .030 

Sumber  : Olahan Data Primer, 2024 
  

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pengaruh masing – masing variabel yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah : 

a) terdapat pengaruh signifikan antaran konsep diri terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
IPS di MAN 3 Padang. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t hitung sebesar 2,152 > t tabel  
sebesar 1,66901 sedangkan nilai signifikan sebesar 0,035 < 0,05 artinya konsep belajar 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 Padang. 
Dengan demikian Hₒ ditolak Hₐ diterima. 

b) terdapat pengaruh signifikan antara cara belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
IPS di MAN 3 Padang. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t hitung sebesar. 2.725 < t tabel  
sebesar 1,66901 sedangkan nilai signifikan sebesar 0,008 < 0,05 artinya cara belajar 
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 Padang. 
Dengan demikian Hₒ ditolak Hₐ diterima. 

c) terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas belajar terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI IPS di MAN 3 Padang. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t hitung sebesar 1.745 < 
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t tabel  sebesar 1,66901 sedangkan nilai signifikan sebesar 0,086 > 0,05 artinya aktivitas 
belajar tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 
Padang. Dengan demikian Hₒ diterima Hₐ ditolak. 

d) terdapat pengaruh negatif signifikan antara pemanfaatan media pembelajaran terhadap 
prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 Padang. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t 
hitung sebesar -1.996 < t tabel sebesar 1,66901 sedangkan nilai signifikan sebesar 0,050 < 
0,05 artinya pemanfaatan media pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 Padang. Dengan demikian Hₒ ditolak Hₐ diterima. 

e) terdapat pengaruh negatif signifikan antara fasilitas belajar terhadap prestasi belajar siswa 
kelas XI IPS di MAN 3 Padang. Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t hitung sebesar. -2.217 
< t tabel sebesar  1,66901 sedangkan nilai signifikan sebesar 0,030 < 0,05 artinya fasilitas 
belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI IPS di MAN 3 
Padang. Dengan demikian Hₒ ditolak Hₐ diterima. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel konsep diri,cara 
belajar, aktivitas belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar, pemanfaatan media 
pembelajaran berpengaruh negatif signifikan terhadap prestasi belajar dan fasilitas belajar 
berpengaruh negatif terhadap prestasi belajar. Dengan demikian diharapkan kepada sekolah 
melengkapi perlengkapan belajar yang efesien yang mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa, 
karena dengan perlengkapan belajar mengajar lengkap disekolah akan meningkat minat belajar 
siswa dan berdampak pada peningkatan hasil belajar siswanya. 
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